[ ]
INVESTING INWOMEN " Hoeywes #LelakiTurutSerta

Indonesia Business Coalition

for Women Empowerment

Hasil Survei IBCWE tentang
TOXIC MASCULINITY

Survei cepat ini dilakukan
pada bulan Februari 2022

dan diikuti oleh 896 responden. ------- tidak

menyebutkan
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Pembagian kelompok responden terbesar:
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60%

berstatus menikah

35%

berada pada 25-34 tahun

(56% perempuan dan
65% laki-laki)

(35% perempuan dan
349% laki-laki)

Berdasarkan

pekerj
55%

bekerja sebagai
Karyawan Swasta
(53% perempuan dan
57% laki-laki)

Berdasarkan

pendidi
56%

berpendidikan akhir

Sarjana
(58% perempuan dan

549% laki-laki)

Toxic Masculinity terhadap sikap laki-laki
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Laki-laki harus kuat
secara fisik dan mental
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Laki-laki bisa menyelesaikan
masalahnya sendiri
tanpa bantuan orang lain

Laki-laki tidak
memerlukan teman curhat
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Laki-laki harus lebih

dominan/superior dari
perempuan dalam segala hal

Toxic Masculinity terhadap
peran laki-laki dalam keluarga
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Laki-laki harus berpenghasilan lebih
besar daripada perempuan

)

ne ®

° g L e -
94% © 96% 53% W

g Tidak , Tidak Q g Tidak
Setuju i% // Setuju Setuju
» -

- B

Laki-laki tidak perlu mengurus
rumah tangga dan mengasuh anak
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Laki-laki harus membiayai
semua pengeluaran keluarganya

Toxic Masculinity terhadap
peran laki-laki dalam pekerjaan
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Laki-laki dirasa lebih aman untuk bekerja
lembur dan pulang larut malam/dini hari
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Laki-laki lebih pantas untuk Laki-laki harus selalu bisa
melakukan pekerjaan berat mengambil keputusan dalam
atau kerja fisik pekerjaannya

dengan pembagian 39% perempuan dan 48% laki-laki
420/0 mengatakan tidak/tidak tahu bahwa 10 pernyataan
responden tersebut adalah Toxic Mascunility.

Limitasi B

Survei cepat untuk melihat pemahaman umum toxic masculinity dalam
masyarakat. Maka dari itu, diperlukan survei lanjutan untuk melihat beberapa

faktor dan indikator lainnya yang berpengaruh terhadap toxic masculinity.

Usaha melawan toxic masculinity bukan merupakan kampanye
melawan laki-laki, melainkan kampanye untuk para laki-laki
merasa bahwa mereka dapat melangkah ke luar dari "man box"
dan menjadi dirinya sendiri.
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